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ABSTRAK 

 
KIKI OKTRI FIANTI, 2012: Variasi Hand Painting dengan Payet Sebagai 
Hiasan Busana Pesta. Program Studi D3 Tata Busana, Jurusan 
Kesejahteraan Keluarga FT UNP 

 
Busana pesta adalah busana yang dipakai untuk menghadiri pesta 

yang mana nilai keindahannya lebih tinggi diba ndingkan busana sehari-hari, lebih 
istimewa baik dilihat dari model, bahan, warna, hia san dan perlengkapannya. 
Busana yang dikenakan akan lebih menarik jika pada bahan terdapat hiasan, 
diantaranya dengan menggunakan teknik hand painting  dan payet. Hand painting 
adalah membuat lukisan atau membuat seni lukis secara manual atau dengan 
menggunakan tangan dan menghasilkan karya seni yang indah dipandang mata. 
Dari proyek akhir ini penulis membuat busana pesta yaitu variasi hand painting 
dengan payet di atas kain sutera organdi, menggunakan cat tekstil jenis bubuk 
khusus untuk bahan sutera organdi. Tujuan pembuatan busana pesta dengan 
menggunakan hiasan ini untuk meningkatkan nilai seni sehingga memberikan ciri 
khas pada busana pesta, menambah wawasan dan pengetahuan serta kreativitas 
untuk menghasilkan suatu karya baru serta untuk berwirausaha. Model dari 
busana pesta ini berbentuk long dress pias delapan, bersiluet A, kerung leher  
berbentuk U diberi rimpel dengan pola lingkaran penuh, memakai lengan suai 
sampai bawah siku dan ujung lengan disambung dengan pola ¼ lingkaran.  
memakai resleting jepang pada bagian tengah belakang. Busana pesta ini 
menggunakan motif naturalis berupa bunga, daun dan batang yang sudah distilasi, 
hiasan ini di tempatkan pada sisi bawah pinggir pada semua bagian badan yang 
dipecah delapan.. Warna pada bahan utama sutera organdi putih gading (broken 
white) yang kemudian dilapisi dengan bahan saten sutera berwarna hijau.  Warna 
yang digunakan untuk hiasan payet adalah warna orange dan ungu. Dalam 
pembuatan produk ini sangat diperlukan ketelitian yang tinggi pada  proses 
pencatan bahan, supaya mendapatkan hasil yang lebih rapi dan bagus.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Busana merupakan kebutuhan pokok setiap orang, selain kebutuhan 

tempat tinggal, sandang dan pangan, menurut Wasia Rusbani (1984:1). 

Busana disamping untuk syarat kesehatan juga berfungsi melindungi dan 

memenuhi rasa keindahan, memenuhi rasa peradaban serta kesusilaan. Fungsi 

busana sebagai pelindung harus dapat memberikan rasa aman, nyaman, 

estetika, dan percaya diri pada si pemakai.  

Kebutuhan masyarakat akan busana sangat beragam sesuai dengan 

perkembangan waktu. Setiap orang ingin berpenampilan menarik dalam 

berbusana. Oleh karena itu harus dipilih busana yang cocok dengan sipemakai 

baik dilihat dari segi bentuk tubuh, warna kulit, kepribadian dan sesuaikan 

dengan kesempatan. Adapun jenis busana menurut kesempatan seperti;  

busana santai, busana pesta, busana kerja dan sebagainya. 

Perkembangan mode yang berputar selalu didominasi dengan busana 

wanita. Pembuatan busana wanita dituntut untuk dibuat secara baik dan 

benar, seperti  busana pesta. Busana pesta yang dipakai akan lebih menarik 

jika ada hiasan.  

 Berbagai macam teknik hias yang dapat digunakan untuk 

memperindah busana yaitu dengan menggunakan tusuk hias, bermacam-

macam sulaman, melekatkan benang, renda, aplikasi, lekapan, teknik lukis 

1 
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(Hand Painting) dan lain-lain.  Melukis merupakan pelepasan ekspresi 

manusia yang diungkapkan sejak zaman dahulu. Media yang digunakan untuk 

melukis pada zaman dahulu adalah menggunakan dinding gua atau batu, 

sekarang bisa dilakukan di atas kertas, kain kanvas, dan bahan tekstil 

sekalipun.  

Menghias busana dengan hand painting memberikan ciri khas 

tersendiri pada busana, karena pengerjaannya yang manual memil iki 

keterampilan khusus dalam melukis, dan memerlukan kesabaran dan 

ketelitian. Bahan atau kain yang dapat dilukis salah satunya bahan sutera 

organdi, yaitu kain tipis tembus pandang (transparan), dan ringan.  Bahan 

sutera merupakan bahan yang bermutu tinggi, dan memenuhi syarat-syarat 

untuk dijadikan busana pesta.  

Desain motif dan warna yang dibuat bersifat eksklusif , yang 

diciptakan hanya satu, sehingga orang yang memakainya merasa bangga, dan 

lebih menonjol dari pada yang lain terutama pada acara-acara khusus  seperti 

acara pesta. Motif dibuat berkesan sangat mewah, warna -warna motif yang 

digunakan memberikan kesan cerah, anggun, dan feminin, dan cocok untuk 

busana pesta.  

Untuk membuat busana pesta terlihat lebih menarik, indah dan 

terkesan mewah divariasikan dengan hiasan jenis-jenis bahan lekapan salah 

satunya payet, yang memberikan kesan berkilau menambah kemewahan pada 

busana pesta. Banyak jenis payet yang dapat digunakan salah satunya seperti 

payet pasir, payet tebu, payet piring dan lain-lain. Lekapan payet membuat 
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busana pesta lebih terkesan mewah dan mahal karena efek berkilaunya 

menarik perhatian orang. Hiasan payet yang digunakan membuat busana 

pesta menjadi lebih sempurna.  

Hand painting yang divariasikan dengan payet sebagai hiasan ini 

memiliki keunggulan yaitu terletak pada kesan mewah yang ditimbulkannya 

sehingga menarik perhatian.  Untuk itu dapat menghasilkan suatu karya seni 

yang bernilai tinggi, menarik, memiliki keindahan dan keunikan tersendiri.  

Produk ini ditujukan atau di pasarkan untuk tingkatan ekonomi 

menengah dan tinggi seperti para pejabat negara, bangsawan, pengusaha-

pengusaha dan public figure  (orang-orang terkenal). Orang-orang berekonomi 

kelas menengah ke atas mau membayar mahal untuk sesuatu yang bersifat 

eksklusif, sesuatu yang indah dan unik. Kebanyakan dari mereka tanpa 

berfikir panjang akan langsung memesan atau membeli, walaupun dengan 

harga mahal karena itu merupakan ajang gengsi untuk berpenampilan 

menarik, dan menonjol dari pada yang lain. Mereka akan bangga 

memakainya sehingga dapat menambah kepercayaan diri dalam menghadiri 

pesta.  

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk mencoba membuat 

busana pesta dengan menggunakan teknik hand painting yaitu dengan 

menggunakan cat tekstil di atas kain sutera organdi, kemudian divariasikan 

dengan payet.   

Oleh karena itu penulis mengangkat judul Proyek Akhir yaitu 

“Variasi Hand Painting Dengan Payet Sebagai Hiasan Pada Busana 
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Pesta”. Penulis mempunyai harapan meningkatkan mutu suatu barang supaya 

menjadi daya guna dan seni busana yang baru dan menarik serta menjadi 

awal perkembangan busana selanjutnya dan dapat berguna bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi khususnya dalam bidang 

busana serta berguna bagi masyarakat. 

 

B. Tujuan Dan Manfaat Proyek Akhir 

1. Tujuan dari Proyek Akhir 

a. Menciptakan suatu hasil karya busana yang menarik, mengandung 

nilai-nilai keindahan dan nilai guna, menghias kain dengan variasi 

hand painting  dan payet di atas kain sutera organdi sebagai hiasan 

pada busana pesta. 

b. Mengembangkan ide-ide kreatif dengan kreasi baru yang dijadikan 

sebagai tolak ukur bagi perkembangan dunia fashion  dalam menghias 

busana pesta , dengan variasi hand painting dengan payet. 

c. Dapat meningkatkan wawasan dan keterampilan dalam menghias 

busana. 

d. Salah satu syarat untuk menyelesaikan program studi D3 Tata Busana 

jurusan Kesejahteraan Keluarga Fakultas Teknik Universitas Negeri 

Padang. 
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2. Manfaat dari Proyek Akhir 

a. Dapat memberi dorongan kepada mahasiswa program studi Tata 

Busana untuk meningkatkan ke mampuan kreatifitas, keterampilan 

dalam menghias busana, dan dapat dijadikan sebagai ide baru dalam 

teknik menghias kain.  

b. Menambah wawasan bagi penulis untuk meningkatka n kemampuan 

dalam hal menciptakan busana dengan variasi hand painting dengan   

payet. 

c. Bagi jurusan kesejahteraan keluarga hasil proyek akhir ini dapat 

menambah aset/produk baru sebagai arsip ilmu dan keterampilan 

dengan variasi hand painting  dengan payet, sehingga dapat 

dipromosikan pada konsumen. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




